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USD masih menjadi yang terkuat dalam meneruskan trennya sejak awal perdagangan minggu ini, setelah mata uang utama
seperti GBP yang mencoba menguat hingga level 1.17 di sesi kemarin namun kembali terkoreksi bahkan hingga ke level 1.1408.
EURUSD yang sebelumnya terlihat cukup ter-support di level 1.08 akhirnya juga ikut melemah ke level 1.06 dikarenakan
permintaan yang tinggi terhadap USD.

Mata uang komoditas seperti AUD masih terlihat melemah, walau sudah bergerak meninggalkan level terendah nya di 0.55, ke
level saat ini di 0.58 namun tetap berada di wilayah tren melemah terhadap USD.

USD masih melanjutkan penguatannya di sesi perdagangan kemarin setelah meningkatnya tingkat volatilitas dan kekhawatiran
pasar terhadap mengetatnya likuiditas yang dipicu oleh pandemi virus corona yang membuat investor mengarahkan
invetasinya ke cahs asset. Spot dibuka di 15300-15360 lalu terus naik dengan cepat ke level 16000, aksi jual terhadap obligasi
semakin membuat IDR tertekan hingga diperdagangkan di level 16200 di paruh pertama. Di sesi kedua Bl mengumumkan
pemotongan 0.25bps pada suku bunga acuannya, namun tidak banyak berpengaruh pada pasar. Mendekati penutupan spot
naik hingga 16240 sebelum akhirnya ditutup di level 16100-16200.

Pagi ini USDIDR di buka di 16150-16250 dengan range diperkirakan akan berada di level 16100-16800.
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FED RATE 0.25 2.30 0.10 Kemarin masih menjadi hari yang buruk bagi asset negara berkembang, aksi jual mewarnai perdagangan kemarin baik dari FX
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juga mengumumkan pemotongan suku bunga sebanyak 0.25bps, namun masih belum dapat menenangkan investor yang masih
memburu cash. Bl juga melakukan pembelian kembali Obligasi sebanyak dua kali di perdagangan kemarin. Imbal hasil bergerak
naik 40bps dalam satu hari.

18-Mar 19-Mar %Change Pasar Saham
Pada penutupan Kamis, 19/03, IHSG masih melanjutkan pelemahannya sebesar -5.201% dan berakhir pada level 4,105.42. Aksi
. penjualan ditengah naiknya kekhawatiran atas dampak virus corona banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada
e 78 s S saham-saham besar pilihan. Terlihat dari pelemahan IDX30 (-6.69%) yang lebih dalam dari pada penurunan IHSG pada
penutupan Kamis, 19/03. Investor Asing masih lanjut mencatatkan net sell sebesar Rp. 636.25 Miliar. Seluruh sembilan (9)
sektor yang diperdagangkan berahir pada zona negatif, Miscellaneous Industry mengalami penurunan sebesar -6.07%,
Consumer Goods Industry melemah sebesar -5.95% dan Basic Industry and Chemicals turun sebanyak - 5.92%.
US Treasury 10yr 1.19 1.14 (4.36) Bursa Saham Asia masih melanjutkan pelemahannya terlepas dari upaya pemerintahan untuk menopang ekonomi yang
terdampak dari wabah virus corona. Bursa Saham Amerika Serikat berhasil berakhir pada zona positif pada penutupan Kamis,
19/03, setelah sempat melemah lebih dari 3% pada awal perdagangan. Hal ini didorong optimisme atas serangkaian langkah
ekonomi dan finansial dari para pembuat kebijakan global mampu meredakan gejolak pasar.

Indonesia USD 10yr 3.71 4.19 12.94

JIBOR (%) LIBOR (%)
1 Wk 4.8148 0.7938
1 Mth 5.0000 0.7729
3 Mth 5.0977 1.1158
6 Mth 5.3042 0.9520
1Yr 5.5000 0.8894
18-Mar 19-Mar  %Change 18-Mar-20  19-Mar-20 % Change 18-Mar-20  19-Mar-20 % Change
IHSG 4,330.67 4,105.42  (5.20) USD/IDR 15300 16200 5.88  EUR/USD 1.1017 1.0667 (3.18)
LQ 45 655.63 61212 (6.64) EUR/IDR 16856 17281 252 ysp/ipy 107.13 111.11 372
JPY/IDR 142.82 145.81 2.09
S&P 500 (US) 2,398.10 2,409.39 0.47 GBP/USD 1.2025 1.1540 (4.03)
GBP/IDR 18400 18693 1.59
Dow Jones (US) 19,898.92 20,087.19 0.95 USD/CHF 0.9578 0.9873 3.07
CHF/IDR 15976 16411 2.72
Hang Seng (HK) 22,291.82  21,709.13 (2.61) AUD/USD 0.5957 0.5804 (2.58)
AUD/IDR 9115 9398 3.11
i NZD/USD 0.5879 0.5735 2.45
Shanghai Comp (CN) 2,728.76 2,702.13 (0.98) e 8996 9287 324 /! (2.45)
Nikkei 225 (JP) 16,726.55  16,552.83 (1.04) CAD/IDR - - 459  USD/CAD 1.4315 1.4494 1.25
DAX (DE) 8,441.71 8,610.43 2.00 HKD/IDR 1970 2087 596  USD/HKD 7.7666 7.7610 (0.07)
FTSE 100 (UK) 5,080.58 5,151.61 1.40 SGD/IDR 10639 11149 4.79 USD/SGD 1.4381 1.4529 1.03
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